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BAB I
PENDAHULUAN
Pengertian Judul

Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang
diangkat adalah “Persis Solo Anti Disturbance Stadium”. Untuk
mengetahui pengertian dan definisi dari judul tersebut, maka harus
diuraikan pengertian dari setiap rangkaian kata yang digunakan untuk
menyusun judul laporan.

e PersisSolo : Persatuan Sepakbola Indonesia Solo

e Anti : Tidak setuju; tidak suka; tidak senang

e Disturbance : Kekacauan, gangguan, kerusuhan

e Stadium : Lapangan olahraga yang dikelilingi tempat duduk

Dari pengertian judul diatas penulis menafsirkan, Stadion Persis
Solo pencegah kerusuhan dan kekacaun yang timbul oleh kelakukan dari
suporter bola.

Latar Belakang

Ketika kita berbicara tentang sepak bola, yang ada di benak kita
adalah bola dan lapangan, namun dua benda mati itu menjadi sebuah
magnet yang begitu besar di duni ini. Dari mulai negara berkembang
seperti negara kita Indonesia sampai ke negara maju di Eropa hampir
semua warganya menggemari olah raga ini. Akan tetapi kalo kita berbicara
sejarah sepak bola, banyak masanyarakat mengatakan sepak bola berasal
dari Inggris. Namun sejarah mencatat bawah sepak bola bukan berasal dari
Inggris, melainkan berasal dari Cina pada masa dinasti Han.

Inggris membentuk organisasi yang mewadahi prmainan sepak
bola mulai dari peraturan, sampai dengan hukuman dengan nama Football
Association (FA). Selang beberapa tahun kemudian terbentuklah
Federation of International Football Association (FIFA) pelopor
pendirinya ialah Francis dan Swiss. Berkembangan FIFA begitu cepat,
sampai sekarang tercatat memiliki anggota sebanya 204 negara lebih besar
dari jumlah PBB.
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Dengan begitu besarnya penggemar sepak bola diseluruh dunia,
maka secara tidak langsung akan terbentuk suatu komunitas atau
organisasi seporter yang bertujuan untuk mendukung klub kebanggaan
mereka masing-masing. Kita ketahui bahwa kelompok-kelompok garis
keras seporter akan selalu melakukan hal-hal ektrem diluar nalar manusia
hanya untuk kepetingan atau kejayaan klub yang didukung.

Berbagai kekacauan yang ada dipertandingan sepakbola
merupakan kerugian bagi klub, masyarakat dan suporter itu sendiri. Maka,
penulis akan merancang sebuah stadion dengan konsep mencegah
kerusuhan didalam pertadingan sepak bola dengan merujuk studi kasus
dan material terbarukan sebagai tolak ukur desain stadion sesuai standar
FIFA.

Indonesia merupakan salah satu basis suporter besar di Dunia,
namun dengan basis besar tersebut, tidak diimbangi dengan tersedianya
fasilitas - fasilitas Stadion yang memenuhi standart FIFA khususnya di
Solo Raya yang mempunyai klub sepak bola yang bernama Persis Solo.
Dengan terbangunnya fasilitas Stadion yang baik, maka dapat menunjang
latihan-latihan baik bibit-bibit muda maupun pemain profesional yang ada
di Solo Raya.

Permasalahan

Adapun beberapa permasalahan dalam pembahasan ini adalah:

Bagaimana menyediakan fasilitas Stadion yang memenuhi standart FIFA
untuk mendukung prestasi olahraga sepak bola di Solo Raya agar dapat
bersaing di level internasional.

Bagaimana mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan desain

Stadion yang mampu mencegah kerusuhan seporter bola.

Tujuan dan Sasaran

1.4.1 Tujuan

Tujuan yang yang diharapkan dengan dibangunnya Persis Solo Anti

Disturbance Stadium adalah sebagai berikut:



Menyediakan fasilitas-fasilitas pendidikan, pembinaan dan pelatihan olahraga
sepakbola bagi atlit, pelatih Persis Solo serta menjadi pendukung untuk untuk
menempa kualitas dan kemampuan para atlit dan pelatih.

Sebagai sarana untuk pengembangan olahraga sepak bola khusus nya di
wilayah Solo Raya agar dapat menghasilkan pemain sepak bola yang
berkualitas dan mampu bersaing di level internasional.

Mewujudkan sebuah bangunan arsitektural yang mampu mencegah

kerusuhan seporter bola.

1.4.2 Sasaran
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang dicapai yaitu:
Menyediakan fasilitas yang memenuhi standar FIFA kelayakan untuk
mendukung prestasi olahraga sepak boladiSolo Raya.

Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan Persis Solo Anti
Disturbance Stadium beserta fasilitas-fasilitas penunjangnya sebagai sarana
pemain Persis Solo dan masyarkat Solo Raya untuk berlatin sepak bola
dengan fasilitas yang bertaraf internasional.

Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan desain Stadion yang
mampu mencegah kerusuhan seporter bola.

Batasan dan Lingkup Pembahasan

1.5.1 Batasan Masalah

1.

Permasalahan yang diangkat hanya terbatas pada masalah perancangan
fasilitas Stadion yang diperuntukan Persis Solo dengan konsep mencegah
kerusuhan seporter bola, sedangkan pembahasan diluar disiplin arsitektur
tidak dibahas secara rinci.

Pembahasan lebih ditekankan pada permasalahan dan persoalan yang ada,
dengan harapan nantinya akan menghasilkan faktor penentu pada

perencanaan dan perancangan fisik bangunan.

1.5.2 Lingkup Pembahasan

Secara mikro pembahasan diorientasikan pada pemecahan masalah

perencanaan dan perancangan Persis Solo Anti Disturbance Stadium dengan



memperhatikan gagasan perencanaan, analisis konsep site, ruang, arsitektur,
struktur, utilitas dan konsep interior.

Secara makro dilakukan dengan pembahasan yang berkaitan langsung
dengan ruang lingkup Persis Solo Anti Disturbance Stadium yaitu gambaran lokasi
di Kabupaten Sukoharjo antara lain lokasi dan lingkungan eksternal, aspek fisik,
aspek aktifitas, aspek ekonomi, aspek pengelolaan dan kebijakan pembangunan.
Proses pembahasan yang dilakukan dibatasi oleh disiplin ilmu arsitektur, sehingga
diharapkan pembahasan nantinya tidak meluas.

1.6  Metoda Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif analitis
untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder yang kemudian dianalisa dan
disimpulkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1. Studi Literatur
Literatur dari buku dan media elektronik yang berkaitan dengan teori
arsitektur, konsep dan analisa maupun standar perencanaan di Kabupaten
Sukoharjo.

2. Wawancara
Penulis menanyakan informasi kepada informan tentang segala sesuatu yang
berhubungan tentang perancangan arsitektur yang dapat dilakukan beberapa
kali sesuai dengan keperluan peneliti mengenai kejelasan masalah yang
dibahas untuk mendapatkan informasi yang akurat.

3. Survey Instansional
Proses untuk mencari sumber dan memperoleh data yang didapatkan dari
instansi terkait, antara lain :
a). BAPPEDA tentang RUTRK Kabupaten Sukoharjo.
b). Dinas PU tentang RTRW Kabupaten Sukoharjo.
¢). Instansi lain yang mendukung.

4. Studi Banding
Mempelajari kasus lain yang sejenis sebagai masukan dalam merancang
bangunan.

5. Analisi Dokumentasi



Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif serta disajikan dalam bentuk deskriptif dalam satu laporan tugas
akhir.
1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan penyusunan laporan Dasar Program Perencanaan
dan Perancangan Arsitektur (DP3A) meliputi:
BAB I PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan,
tujuan dan sasaran, batasan masalah dan lingkup pembahasan, keluaran,
metodologi pembahasan dan sistematika pembahasan.
BABII  KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan literatur dan studi-studi terkait mengenai
subtansi materi, metode perancangan yang digunakan serta elemen perancangan
terkait (teknologi bangunan, style atau tampilan bangunan) untuk mendukung
kemudahan didalam perancangan objek.
BAB Il  GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi perencanaan serta aspek-
aspek terkait yang mempengaruhi pola perencanaan tata ruang seperti aspek fisik,
aspek aktivitas, aspek ekonomi, serta aspek pengelolaan dan kebijakan
pembangunan.
BAB IV  ANALISIS PENDEKATAN SERTA KONSEP
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang gagasan perencanaan, analisis dan konsep site,
analisis dan konsep ruang, analisis dan konsep penampilan arsitektur, analisis dan
konsep struktur, analisis dan konsep interior/pengkondisian ruang serta analisis
dan konseputilitas.



